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MISI PENYELAMATAN PSS SLEMAN

Hari Ini Bupati Temui PT PSS
INSIDEN KEBAKARAN KA

Menhub Evaluasi Internal 
SLEMAN (KR) - Bupati Sleman Harda Kiswaya dijad-

walkan menemui jajaran elite PT Putra Sleman Sembada

(PSS) di Jakarta, Kamis (13/3) pagi ini, untuk memastikan

PSS Sleman dapat terselamatkan dari ancaman degradasi

BRI Liga 1 2024/2025.

PSS saat ini menempati urutan ke-17 klasemen semen-

tara dengan 22 poin. Setelah sempat mengakhiri tren bu-

ruk enam kekalahan beruntun dengan mengalahkan

Persita Tangerang 2-1 di pekan ke-26, PSS kembali

menelan kekalahan menyakitkan, Selasa (11/3) malam.

PSS kalah 1-4 saat menjamu Persis Solo di Stadion Jati-

diri, Semarang.

Harda Kiswaya akan bertemu jajaran Direksi PT PSS

untuk membicarakan banyak hal termasuk cara dan upa-

ya PT PSS untuk menyelamatkan PSS. ”Tentunya kami

akan menghadap manajemen atas bentuk keprihatinan

dengan prestasi PSS ini. Semoga manajemen bisa meng-

ambil langkah tepat supaya PSS bisa memenangkan beri-

kutnya dan lolos dari degradasi,” kata Harda, Rabu (12/3).

Harda menambahkan, prestasi buruk PSS yang terpu-

ruk di zona degradasi mengharuskan Manajemen PSS me-

lakukan evaluasi. Jika evaluasi menyeluruh tak dilakukan

dalam kondisi terpuruk saat ini, ia menilai manajemen ti-

dak bisa  diandalkan. ”Evaluasinya apa, kalau gak me-

lakukan evaluasi ya manajemennya yang gak bisa ta?

Tentunya dengan kekalahan beruntun itu pasti ada evalu-

asi. Apakah ada penyusup yang mengorbankan PSS kan

bisa saja,” tambah Harda. (Yud)-f

YOGYA (KR) - Penyebab insiden terbakarnya tiga ger-

bong kereta api di Stasiun Yogyakarta (Tugu), Rabu (12/3),

masih diselidiki. Meski ada gerbong KA yang mengalami

kebakaran, namun tidak sampai menimbulkan korban ji-

wa. Begitu pula dengan perjalanan kereta api tidak meng-

alami gangguan signifikan. 

Kendati demikian insiden itu menarik perhatian Mente-

ri Perhubungan Dudy Purwagandhi yang sedang melaku-

kan kunjungan kerja di Yogyakarta. Menhub pun mene-

gaskan, keselamatan penumpang dan operasional trans-

portasi jadi prioritas utama.

”Keselamatan adalah prioritas utama kami untuk se-

mua moda transportasi, tidak hanya kereta api. Jadi un-

tuk kejadian kebakaran kereta ini, kami menunggu hasil

penyelidikan resmi dari Kepolisian dan Komite Nasional

Keselamatan Transportasi (KNKT). Juga akan dilakukan

evaluasi internal untuk mengidentifikasi penyebab dan

langkah pencegahan ke depannya,” kata Menhub di

Kepatihan, Yogyakarta, Rabu (12/3).

Menhub menegaskan, setiap kecelakaan harus dievalu-

asi menyeluruh, termasuk insiden kebakaran ini. Karena

itu, KAI akan melakukan penyelidikan internal guna

mengidentifikasi potensi kelalaian atau faktor teknis yang

menyebabkan kebakaran. ”Kami sangat prihatin atas ke-

jadian ini. Untuk itu kami akan terus melakukan evaluasi

dan penyelidikan untuk mengetahui penyebab pastinya.

Karena setiap kecelakaan apapun itu, kami akan selalu

harus evaluasi,” ujarnya. (Ria)-f

Pergerakan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Untuk DIY diprediksi 1,6 persen atau 2,3 juta

orang yang akan melakukan perjalanan lintas

provinsi dan perjalanan dalam provinsi. 

ÓMelihat potensi lonjakan tersebut, kami

mencoba mengantisipasi, termasuk penera-

pan kebijakan Work From Anywhere (WFA)

mulai 24 Maret 2025. Hal itu dilakukan agar

perjalanan tidak menumpuk dalam waktu

singkat. Kami prediksi lonjakan arus mudik

muai terasa pada Jumat (21/3),Ó jelas Dudy,

seraya menambahkan, guna mengantisipasi

arus balik, pihaknya akan berkoordinasi de-

ngan Kementerian Pekerjaan Umum dan Ke-

menterian PAN-RB untuk mengkaji kemung-

kinan perpanjangan WFA saat arus balik.

Sultan HB X mengungkapkan, persiapan di

tingkat daerah telah dilakukan sejak 6 Maret

2025. Sejumlah pihak termasuk Badan Inteli-

jen Daerah (Binda), Korem, dan Kepolisian

dilibatkan dalam koordinasi awal untuk me-

mastikan kelancaran arus mudik dan balik.

(Ria)-f

KASUS DUGAAN KORUPSI MINYAK MENTAH

Kejagung Dalami Grup ’Orang-Orang Senang’

Terlepas dari benar atau tidaknya

grup percakapan tersebut, dipastikan

para tersangka tidak diperbolehkan

membawa alat komunikasi ke dalam

tahanan.

”Tentang grup WhatsApp, kita lagi

mendalami, ya,” ucap Jaksa Agung

ST Burhanuddin saat ditemui di kan-

tornya, Jakarta, Rabu (12/3), seraya

menagaskan akan menindaklanjuti

jika terdapat kelalaian dari oknum

aparat.

Senada, Kepala Pusat Penerangan

Hukum (Kapuspenkum) Kejagung

Harli Siregar juga mengaku tengah

mendalami grup ‘Orang-Orang Se-

nang’ yang diduga berisikan tersang-

ka korupsi dimaksud. ”Ini sedang di-

dalami apakah memang itu benar

ada,” ucapnya.

Harli menyebut tahanan tidak di-

perkenankan membawa alat elektro-

nik sehingga disinyalir komunikasi di

dalam grup tersebut tidak terjadi

setelah dilakukan penahanan terha-

dap tersangka. ”Tetapi apakah ada

(grup percakapan) sebelum itu? Nah

itu yang sedang didalami,” imbuhnya.

Sebelumnya, muncul narasi ada-

nya grup ‘Orang-Orang Senang’ yang

diduga berisi tersangka kasus dugaan

korupsi tata kelola minyak mentah

dan produk kilang pada PT Perta-

mina Subholding dan KKKS tahun

2018-2023. 

Anggota Komisi VI DPR RI Mufti

Anam dalam rapat dengar pendapat

dengan Direktur Utama PT Perta-

mina (Persero) di Jakarta  sempat

menyinggung grup ‘Orang-Orang

Senang’ tersebut.

”... Grup WA yang judul grupnya

adalah ‘Orang-Orang Senang’. Nau-

zubillah. Jadi, ternyata mereka mela-

kukan selama ini dengan kesadaran,

dengan menari-nari di atas penderi-

taan rakyat, merampok bukan hanya

dari negara, tapi juga dari rakyat,”

tandas Mufti. (Ant/Has)-d

JAKARTA (KR) - Kejaksaan Agung (Kejagung) tengah

mendalami kebenaran grup WhatsApp (WA) yang diberi na-

ma ‘Orang-Orang Senang’ terkait kasus dugaan korupsi tata

kelola minyak mentah dan produk kilang pada PT Pertamina

Subholding dan kontraktor kontrak kerja sama (KKKS). 

Menunda Kenikmatan dan Kesenangan
PUASA Ramadan, seba-

gaimana dinyatakan Alquran,

bertujuan untuk meraih derajat

takwa (QS. 2/183). Saat ber-

puasa, kegiatan yang biasanya

boleh dilakukan, dilarang mela-

kukannya. Sesuatu yang pada

saat tidak berpuasa boleh di-

nikmati,saat berpuasa, sekali

pun sudah tersedia, dilarang

mengkonsumsi atau menikmati-

nya. Kenikmatan itu supaya di-

tunda hingga saatya berbuka.

Keberhasilan menunda ke-

nikmatan dari segala yang

membatalkan puasa itu menjadikan sese-

orang memperoleh derajat mulia di sisi Allah,

yaitu takwa. Dalam kehidupan sehari-hari,

banyak hal penting yang seharusnya meniru

hakikat puasa, agar seseorang meraih suk-

ses. Orang yang ingin berhasil, dalam bidang

apa saja, membutuhkan kemampuan me-

nunda kenikmatan yang ingin segera diraih

atau dirasakan.

Menunda kenikmatanÑsebagaimana

puasaÑternyata akan memperoleh kesuk-

sesan di masa depan yang lebih besar.

Seorang mahasiswa, agar cita-citanya berha-

sil, belajarnya sukses dan kelak menjadi

orang yang bermanfaat, maka harus berani

dan mampu menunda berbagai kesenangan

atau kenikmatan yang sebenarnya bisa

dinikmati segera. Menurut penuturan orang

tua atau orang bijak terdahulu, seseorang

yang ingin mendapatkan derajat tinggi dan

mulia, maka harus berani hidup prihatin.

Sedang yang dimaksud hidup prihatin ada-

lah adanya kesediaan mengurangi atau me-

nahan dorongan hawa nafsu, misalnya

menghindari terlalu banyak makan, minum,

hura-hura, dan banyak tidur. Pada batas-

batas tertentu, nasihat tersebut terbukti kebe-

narannya. Para mahasiswa yang mampu

bertahan hidup sederhana atau secukupnya,

di kemudian hari, usaha mereka berhasil dan

sukses. Sebaliknya, mahasiswa yang meng-

ikuti hawa nafsu berlebih-lebihan, hidup ber-

foya-foya, ternyata banyak yang gagal.

Demikian pula pejabat pemerintah, mereka

yang mampu berpuasa, dalam pengertian

selalu menahan diri dari mengikuti hawa naf-

su, tidak mengambil sesuatu yang bukan

haknya, umumnya akan selamat. Ia akan di-

senangi  bawahannya, sehingga sikapnya

yang arif itu akan menumbuhkan kreativitas,

etos atau semangat kerja

orang-orang yang dipimpinnya.

Institusi atau birokrasi yang di-

pimpin akan selalu mengalami

kemajuan, bergerak dinamis,

dan meraih prestasi gemilang.

Makna hakikat puasa bisa di-

jadikan pegangan oleh profesi

apa pun, tidak terkecuali poli-

tikus, pedagang, pengusaha,

petani, pelajar, dan lain-lain. Se-

bagai politikus, mereka akan

benar-benar berjuang untuk ke-

makmuran rakyat. Mereka tidak

ingin mendapatkan fasilitas

yang berlebihan, sekali pun hal itu misalnya

memungkinkan. Apa yang diperoleh, seba-

giannya diperuntukkan bagi siapa saja yang

masih kekurangan. Artinya, politikus dimak-

sud berani berpuasa atau menunda ke-

nikmatan yang seharusnya dirasakan, demi

kesuksesan kariernya di masa depan.

Berpuasa memang memiliki makna strate-

gis untuk meraih sukses dalam usaha apa

saja. Orang yang menjadi pejabat, dan tidak

mampu menangkap dan mengambil pesan

hakikat puasa, apalagi melakukan penyim-

pangan, korupsi misalnya, maka akan gagal

dan diberhentikan dari jabatannya. Demikian

pula, seorang pengusaha, karena tidak mam-

pu menangkap pesan puasa, hingga modal-

nya justru digunakan untuk memenuhi tuntut-

an hawa nafsu atau kenikmatan hari ini, ma-

ka usahanya bangkrut atau gulung tikar.

Tidak berbeda dengan pejabat dan juga

pengusaha, adalah mahasiswa oleh karena

tidak mampu mengendalikan diri, tidak mam-

pu menangkap hakikat puasa, maka juga

mengalami kegagalan. 

Akhirnya, hakikat berpuasa sebenarnya

mengingatkan kepada siapa saja yang ingin

meraih sukses hidupnya, harus mampu me-

nunda kenikmatan atau kesenangan. Pesan

atau nasihat kebanyakan orang tua dahulu,

bahwa sukses atau keberhasilan hanya akan

diraih oleh orang yang mampu hidup prihatin,

ternyata benar. Maka, siapa pun yang

menghendaki hidupnya sukses, kuncinya

adalah adanya kesediaan menangkap mak-

na hakikat berpuasa dan mengimplemen-

tasikannya. (*)-d
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